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ABSTRAK 
Guru memiliki peran yang sangat penting di bidang pendidikan. Guru dituntut untuk beradaptasi dengan 

baik terhadap teknologi era digital. Tuntutan lingkungan kerja yang padat dengan teknologi digital 

meningkatkan stres kerja di kalangan pendidik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara penilaian kinerja,  kecerdasan emosional, dan stres kerja di kalangan guru Sekolah Menengah 

Pertama di Jombang, Indonesia. Penelitian ini merupakan pendekatan analitik observasional dengan 

desain studi cross-sectional. Sampel terdiri dari 138 orang yang dipilih menggunakan simple random 

sampling. Data dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman. Variabel bebas yang diteliti meliputi 

penilaian kinerja, kecerdasan emosional, faktor individu (usia, jenis kelamin, status perkawinan, masa 

kerja, tingkat pendidikan, dan pendapatan. Sedangkan variabel terikat yaitu stress kerja. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara penilaian kinerja dan stres kerja (sig=0,000) 

dengan kekuatan sedang (r= -0,555), kecerdasan emosional dan stres kerja (sig=0,000), juga dengan 

kekuatan sedang (r= -0,561). Penilaian kinerja dan kecerdasan emosional dikaitkan dengan penurunan 

risiko stres terkait pekerjaan. Namun, faktor individu tidak menunjukkan hubungan yang signifikan 

dengan stres kerja (sig > 0,05). Direkomendasikan untuk meningkatkan kinerja guru dan manajemen 

kecerdasan emosional dengan menerapkan strategi intervensi yang berfokus pada program manajemen 

stres, termasuk pelatihan dan pendampingan dalam keterampilan digital. 

 

Kata kunci : kecerdasan emosional, penilaian kinerja, stres kerja, studi cross-sectional 

 

ABSTRACT 
Teachers are essential workers in the field of education, required to adapt well to digital era 

technologies. This study aims to analyze the correlation between job performance, emotional 

intelligence, and work-related stress among Junior High School teachers in Jombang, Indonesia. This 

research was an observational analytical approach with a cross-sectional study design. The sample 

consists of 138 individuals selected using simple random sampling. Data were analyzed using 

Spearman correlation tests. Variables studied include job performance, emotional intelligence, and 

individual factors (age, sex, marital status, years of service, educational level, and income) and work-

related stress. The results indicate a significant correlation between job performance and work-related 

stress (sig=0.000), with a moderate strength (r= -0.555), emotional intelligence and work-related stress 

(sig=0.000), also with a moderate strength (r= -0.561). Job performance and emotional intelligence 

were associated with reduced work-related stress risk. However, individual factors showed no 

significant relationship with job stress (sig > 0.05). Intervention strategies focusing on stress 

management programs, including training and mentoring in digital skills, are recommended to enhance 

teacher performance and emotional intelligence management. 

 

Keywords : job performance, emotional intelligence, work-related stress, cross-sectional study 

 

PENDAHULUAN 
Dewasa ini, bidang teknologi telah mengubah lanskap dalam teknologi pendidikan. 

Revolusi teknologi berubah dengan cepat, menghasilkan model dan metode pendidikan baru 
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untuk masa depan. Perkembangan teknologi yang pesat membawa pengaruh besar pada dunia 

pendidikan, memunculkan tuntutan baru bagi setiap seseorang atau akademisi untuk melek 

teknologi. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era milenial menuntut setiap 

manusia untuk mampu mengoperasikan dan harus dibekali dengan keterampilan. Keterampilan 

ini menjadi aspek penting dalam dunia kerja, karena tanpa kompetensi yang mumpuni akan 

menjadi kendala dan menyebabkan kedudukan seseorang tergeser oleh orang lain yang 

memiliki kompetensi lebih. 

Stres kerja merupakan salah satu sikap seseorang yang mana tidak mampu menyelesaikan 

pekerjaan tersebut dengan adanya tekanan secara mental dan fisik. Di sektor pendidikan, 

terutama pada guru di tingkat SD dan SMP, stres kerja juga menjadi masalah yang umum. 

Menurut informasi lapangan telah dilaksanakan oleh Yale Center for Emotional Intelligence 

dan Collaborative for Social Emotional and Academic Learning 5.000 lebih pengajar di 

Amerika Serikat terkena stres kerja saat melaksanakan kegiatan mengajar dan bekerja dirumah 

pada era pandemi Covid-19. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa guru sering mengalami 

stres akibat beban kerja yang tinggi. Mengajar dianggap sebagai pekerjaan yang sangat 

menimbulkan stres, dengan tingkat stres kerja di kalangan guru termasuk yang tertinggi 

dibandingkan dengan profesi lain. 

Faktor-Faktor yang memengaruhi stres kerja pada pekerja diantaranya kelebihan beban 

kerja. Hal ini muncul ketika jumlah pekerja tidak sebanding dengan pekerjaan yang 

diselesaikan, sehingga pekerja yang ada harus melakukan pekerjaaan tambahan. Adanya 

konflik interpersonal berpotensi terhadap stress kerja dimana tiap pekerja memliki perbedaan 

kepribadian, gaya kerja dan gaya komunikasi. Tenggat waktu yang pendek dan tidak realistis 

dapat memicu pekerja mengalami stress. Otonomi yang kurang juga menjadi faktor yang 

berpengaruh karena pekerja akan merasa kompetensi mereka kurang dimanfaatkan. Faktor dari 

tempat kerja yang menjadi masalah ketidakamanan kerja seperti resesi atau penurunan industri. 

Hal ini berkaitan dengan potensi Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), pengurangan jam kerja, 

atau pengurangan gaji. Dalam penelitian Suparjiman pada tahun 2021 mengelompokkan 3 

faktor penyebab stress kerja (1) faktor individu seperti masalah keluarga, kesehatan, dan 

kepribadian; (2) faktor organisasi seperti hubungan yang kurang baik dan tekanan dari atasan 

maupun rekan kerja; (3) Faktor lingkungan seperti ketidakpastian teknologi, tekanan sosial 

budaya dan politik. 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk dianggap sebagai “meta-

abillity” yang bertindak sebagai sumber kecerdasan bahwa individu perlu menggunakan semua 

kecerdasan lain dan keterampilan kepemilikan lainnya secara efektif. Di dunia kerja, 

kecerdasan emosional sangat penting karena memungkinkan individu untuk membangun 

hubungan yang lebih baik dengan rekan kerja dan mencapai tujuan karier. Menurut Rakhshani 

pada tahun 2018 menemukan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam mengurangi tingkat stres kerja. Individu dengan kecerdasan emosional yang lebih tinggi 

cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan lebih puas dengan pekerjaan mereka. 

Selain itu, mereka juga lebih mampu membangun hubungan interpersonal yang positif dengan 

rekan kerja dan atasan. 

Penilaian kinerja merupakan proses sistematis untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja 

karyawan terhadap standar yang telah ditetapkan. Penilaian Kinerja bertujuan untuk 

memberikan feedback kepada pegawai dalam upaya memperbaiki tampilan kerja, 

meningkatkan produktivitas, dan sebagai dasar pengambilan berbagai kebijakan terhadap 

pegawai. Dengan adanya penilaian kinerja secara teratur dan efektif, maka perusahaan dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang positif, mengembangkan potensi karyawan, dan mencapai 

tujuan bisnis yang lebih baik. Di dunia kerja, kecerdasan emosional sangat penting karena 

memungkinkan individu untuk membangun hubungan yang lebih baik dengan rekan kerja dan 

mencapai tujuan karier. Kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang signifikan dalam 
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mengurangi tingkat stres kerja. Individu dengan kecerdasan emosional yang lebih tinggi 

cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan lebih puas dengan pekerjaan mereka. 

Selain itu, mereka juga lebih mampu membangun hubungan interpersonal yang positif dengan 

rekan kerja dan atasan. Beberapa pernyataan yang telah dijelaskan di atas menjadi alasan 

mengapa penulis ingin meneliti tentang korelasi antara penilaian kinerja, kecerdasan 

emosional, dan stres kerja pada guru SMP di Jombang, Indonesia.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara penilaian kinerja,  kecerdasan 

emosional, dan stres kerja di kalangan guru Sekolah Menengah Pertama di Jombang, Indonesia. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan observasional analitik dengan rancangan cross-

sectional. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan November 2023 di 

enam SMP Negeri di Jombang. Penelitian ini dilakukan terhadap 138 guru yang diperoleh 

dengan menggunakan teknik simple random sampling untuk mengetahui prevalensi parameter 

yang tidak diketahui dari populasi target. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah guru yang 

masih aktif mengajar pada saat proses pengumpulan data penelitian. Kriteria eksklusi dalam 

penelitian ini adalah guru yang memiliki riwayat kesehatan mental yang buruk dari 

pemeriksaan medis atau psikiatri yang dibuktikan dengan rekam medis pribadi. Kriteria 

eksklusi ini ditetapkan untuk meminimalkan bias dalam pengumpulan data. Variabel bebas 

dalam penelitian ini meliputi penilaian kerja, kecerdasan emosional, dan faktor individu (umur, 

jenis kelamin, status perkawinan, masa kerja, jenjang pendidikan, dan penghasilan). Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah stres kerja. Alat ukur penilaian penilaian kinerja 

menggunakan kuesioner penilaian kinerja guru yang dikembangkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Kuesioner ini memiliki empat indikator utama yaitu pedagogi, 

kepribadian, sosial dan profesional (10). Hasil pengukuran dibagi menjadi enam kategori, 

yaitu: 1) Sangat Baik (Nilai Skor 91-100); 2) Baik (Nilai Skor 76-90); 3) Cukup (Nilai Skor 

61-75); 4) Kurang (Nilai Skor 51-60) dan 5) Sangat Kurang (Nilai Skor <50). 

Penelitian ini menggunakan uji univariat untuk mengetahui karakteristik subjek serta uji 

bivariat untuk mengetahui korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji yang 

digunakan untuk data bivariat dianalisis menggunakan uji korelasi spearmen. 

 

HASIL 

 

Distribusi Karakteristik Guru SMP di Jombang 
Hasil penelitian terkait karakteristik guru yang diadikan responden penelitian dapat dilihat 

pada tabel 1, data perihal distribusi stress kerja pada guru dapat dilihat pada tabel 2. Sedangkan 

distribusi tingkat penilaian kinerja guru dapat dilihat pada tabel 3. Pada tabel 4, kita dapat 

memperoleh informasi perihal tingkat kecerdasan emosional guru. Beberapa variabel lain yang 

berhubungan atau tidak berhubungan dengan stres kerja guru dapat dilihat pada tabel 5. 

Pada tabel 1, informasi yang dapat diperoleh bahwa jumlah pekerja Perempuan lebih 

banyak dari laki-laki yaitu sebesar 58%. Dari segi usia, mayoritas usia responden kurang dari 

55 tahun (51,4%). Pengambilan cut off point kategori usia ini didasarkan pada nilai median 

umur responden. Rata-rata usia responden tergolong kategori dewasa hingga lansia. Dari segi 

Pendidikan, hanya sedikit guru yang sudah memasuki jenjang magister (13,8). Jumlah ini 

tergolong tidak menjadi permasalahan sebab syarat minimal tingkat Pendidikan seorang guru 

tidak dituntut harus lulus magister (S2). Dari segi masa kerja, sebagian besar merupakan 

pekerja senior yang memiliki pengalaman kerja lebih dari 10 tahun (87,7%). Dari segi 

penghasilan mayoritas masih tergolong memiliki gaji kurang dari lima juta dengan status 

perkawinan rata-rata sudah menikah (92%).   
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Tabel 1.  Karakteristik dari Responden di SMP di Jombang  
No. Karakteristik Jumlah Responden 

(n) 

Persentase (%) 

1 

Jenis kelamin 

Pria 

Perempuan 

 

58 

80 

 

42.0 

58.0 

2 

Usia 

<55 tahun 

> 55 tahun 

 

71 

67 

 

51.4 

48.6 

3 

Pendidikan 

Sarjana (S1)/ Diploma (D4) 

Magister (S2) 

 

119 

19 

 

86.2 

13.8 

4 

Masa kerja 

< 5 tahun 

5-10 tahun 

>10 tahun 

 

8 

9 

121 

 

5.8 

6.5 

87.7 

5 

Penghasilan 

<Rp 5.000.000,00/ bulan 

  > Rp 5.000.000,00/ bulan 

 

93 

45 

 

67.4 

32.6 

6 

Status Perkawinan 

Lajang 

Telah menikah 

Janda 

 

3 

127 

8 

 

2.2 

92.0 

5.8 

 
Tabel 2.  Distribusi Stres Kerja pada Guru 

No. Tingkat Stres Kerja N % 

1.  Rendah 0 0,0 

2.  Sedang 92 66.7 

3.  Tinggi 46 33.3 

Total 138 100 
 

Tingkat stres pada guru SMP di Jombang dapat dilihat pada tabel 2. Berdasarkan informasi 

pada tabel 2, Sebagian besar guru berada pada tingkatan kategori stress sedang (66,7%) dan 

hampir sebagian mengalami stress tingkat tinggi (33,3%).  
 

Tabel 3.  Distribusi Penilaian Kinerja Guru 
No. Tingkat Penilaian Kinerja n % 

1.  Sangat Kurang 0 0,0 

2.  Kurang 0 0,0 

3.  Cukup 21 15,2 

4.  Baik 39 28,3 

5.  Sangat baik 78 56,5 

Total 138 100 
 

Pada tabel 3, penilaian kinerja guru terbagi menjadi 5 kategori yaitu sagat kurang, kurang, 

cukup, baik dan sangat baik. Prosentase guru yang memiliki tingkat penilaian kinerja sangat 

baik menduduki prosentase terbesar yaitu 56,5%.  

 
Tabel 4.  Distribusi Kecerdasan Emosional di Kalangan Guru 

No. Tingkat Kecerdasan 

Emosional 

n % 

1.  Rendah            0 0,0 

2.  Sedang 63 45,7 

3.  Tinggi 75 54,3 

Total 138 100 
 



 Volume 8, Nomor 3, Desember 2024                                               ISSN 2623-1581 (Online)  

                                                                                                                ISSN 2623-1573 (Print) 

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 5966 

 

 

Sepakat dengan hasil mayoritas tingkat penilaian guru yang dominan pada kategori sangat 

baik, data distribusi kecerdasan emosional yang dimiliki guru pada tabel 4 juga menunjukkan 

bahwa mayoritas tergolong kategori tinggi (54,3%). 

  
Tabel 5.  Hubungan antara Karakteristik Responden, Kecerdasan Emosional dan Penilaian 

Kinerja dengan Stres Kerja 

No. Variabel 

Stres Kerja Nilai 

P 

 

Korelasi (r) 

 
Sedang Tinggi 

n % n % 

1.  Jenis kelamin 

Pria 

Perempuan 

 

41 

51 

 

70.7 

63.7 

 

17 

29 

 

29.3 

36.3 

 

0.397 

 

Tidak 

berhubungan 

2.  Usia 

< 55 tahun 

> 55 tahun 

 

44 

48 

 

62.0 

71.6 

 

27 

19 

 

38.0 

28.4 

 

0.231 

 

Tidak 

berhubungan 

3.  Status perkawinan 

Lajang 

Menikah 

Duda/Janda 

 

 

2 

84 

6 

 

 

66.7 

66.1 

75.0 

 

 

1 

43 

2 

 

 

33.3 

33.9 

25.0 

 

 

0.667 

 

 

Tidak berhubungan 

4.  Masa kerja 

<5 tahun 

5-10 tahun 

>10 tahun 

 

7 

4 

81 

 

87.5 

44.4 

66.9 

 

1 

5 

40 

 

12.5 

55.6 

33.1 

 

 

0.953 

Tidak berhubungan 

5.  Pendidikan 

Sarjana (S1)/ 

Diploma (D4) 

Magister (S2) 

 

77 

15 

0 

 

64.7 

78.9 

0.0 

 

42 

4 

0 

 

35.3 

21.1 

0.0 

 

0.224 

 

Tidak berhubungan 

6.  Penghasilan 

< Rp5.000.000 

> Rp5.000.000  

 

61 

31 

 

65.6 

68.9 

 

32 

14 

 

34.4 

31.1 

 

0.703 

 

Tidak 

berhubungan 

7.  Penilaian Kinerja 

Sangat kurang 

Kurang 

Cukup 

Baik 

Sangat baik 

 

 

0 

0 

2 

22 

68 

 

 

0.0 

0.0 

9.5 

56.4 

87.2 

 

  

0 

 0 

19 

17 

10 

 

 

0.0 

0.0 

90.5 

43.6 

12.8 

 

 

 

 

0.000 

 

 

Berhubungan 

dengan tingkat 

kekuatan hubungan 

sedang 

(r= -0,561) 

 

8.  Kecerdasan 

Emosional 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

 

 0 

24 

68 

 

 

0.0 

38.1 

90.7 

 

  

0 

39 

7 

 

 

0.0 

61.9 

9.3 

 

 

0.000 

 

Berhubungan 

dengan tingkat 

kekuatan hubungan 

sedang 

(r= -0,555) 

 
 

Berdasarkan penyajian data pada tabel 5 dari analisis uji korelasi spearmen, dari beberapa 

variabel yang diujikan, hanya faktor kecerdasan emosional dan penilaian kinerja guru yang 

menjadi faktor yang berhubungan dengan kejadian stres kerja pada guru di SMP Jombang. 

 

PEMBAHASAN 
 

Penilaian kinerja merupakan suatu tinjauan sistematis terhadap kondisi kerja karyawan 

yang dilakukan secara formal yang dikaitkan dengan standar kinerja yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Penilaian kinerja berpotensi menjadi sumber stres bagi karyawan, namun dapat 

pula menjadi alat untuk meningkatkan motivasi dan kinerja. Penilaian kinerja bertujuan untuk 

memberikan umpan balik kepada karyawan dalam upaya meningkatkan prestasi kerja, 
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meningkatkan produktivitas, dan sebagai dasar dalam membuat berbagai kebijakan terhadap 

karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Ayu pada tahun 2023 yang menyebutkan hal 

serupa bahwa penilaian kinerja dapat mempengaruhi motivasi pencapaian kinerja pekerja. 

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa penilaian kinerja berhubungan dengan stress 

kerja pada tenaga guru di SMP wilayah Jombang. Penilaian kinerja dapat menjadi salah satu 

faktor stres kerja di tempat kerja. Stres kerja yang timbul akibat penilaian kinerja dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti tekanan untuk mencapai target yang tidak realistis, 

kriteria penilaian yang tidak jelas, atau persepsi ketidakadilan dalam proses penilaian. Hal ini 

sejalan dengan penelitian dari Ardianto & Bukhori pada tahun 2021 yang menyebutkan bahwa 

tuntutan pekerjaan yang berat menyebabkan pekerja cepat merasa bosan dan tingkat kecemasan 

meningkat akibat adanya tekanan dari Perusahaan. 

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berhubungan 

dengan stress kerja pada tenaga guru di SMP wilayah Jombang. Kecerdasan emosional dan 

stres kerja saling memiliki korelasi yang cukup kuat.  Kecerdasan emosional dapat 

mempengaruhi pekerja dalam menyelesaikan permasalahan di dunia kerja. Hal ini sesuai 

dengan penelitian dari Napirah pada tahun 2021 yang menyatakan bahwa kecerdasan 

emosional mempengaruhi stres kerja perawat di rumah sakit saat pelaksanaan kerja. Adanya 

kecerdasan emosional ini memacu pekerja agar memiliki kapasitas untuk memahami 

perasaannya sendiri dan sensasi orang lain, kapasitas untuk memacu diri sendiri dan kapasitas 

untuk mengawasi perasaan dengan baik dalam dirinya dan terlibat dengan orang lain.  

Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi akan mampu melakukan 

manajemen stress dengan baik sehingga produktivitas kerja juga meningkat. Namun, hasil riset 

dari Wahyuni & Frendika pada tahun 2022 menunjukkan bahwa kecerdasan emosional tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. X. Dari hal tersebut 

kita ketahui bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh secara langsung terhadap hasil 

kinerja pekerja. Stres kerja tidak hanya dipengaruhi oleh kecerdasan emosional saja melainkan 

ada faktor lainnya. 

Dari segi analisis karakteristik responden, pekerja yang usianya lebih muda akan 

mengalami risiko stres kerja, konflik kerja-keluarga, dan diskriminasi yang lebih besar 

daripada pekerja yang usianya lebih tua. Kemungkinan alasannya adalah pekerja yang lebih 

muda masih belajar beradaptasi dengan lingkungan kerja atau pekerja yang lebih tua lebih 

andal dalam beradaptasi. Kemungkinan lainnya adalah pekerja yang lebih muda menghadapi 

kondisi kerja yang lebih keras karena pekerja yang lebih tua memiliki lebih banyak otonomi di 

tempat kerja. Inilah sebabnya mengapa ada hubungan antara usia dan stres kerja. Hasil riset di 

lapangan menunjukkan bahwa usia tidak berkaitan denfgan stress kerja seseorang. Hal ini 

didukung oleh Fuada & Wahyuni tahun 2017 yang menyebutkan bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara usia dan stres kerja. Usia pada kondisi tertentu bukan merupakan faktor 

pengaruh pada pekerja, hal ini dapat disebabkan oleh faktor lain seperti beban kerja. Beban 

kerja yang tidak berbeda dari setiap pekerjaan menyebabkan variabel usia tidak berhubungan 

dengan variabel stres kerja. Pekerja yang memiliki beban kerja tinggi cenderung lebih 

mengalami stress kerja.  

Secara teori, status perkawinan memiliki hubungan yang signifikan dengan stres kerja. 

Pekerja yang belum menikah memiliki seluruh fokus pada pekerjaannya, sedangkan pekerja 

yang sudah menikah terutama yang telah memiliki anak memiliki fokus yang terbagi karena 

harus mengurus keluarga juga. Fokus yang terbagi rentan menimbulkan stres. Namun, hasil 

riset dilapangan menunjukkan bahwa status perkawinan tidak berhubungan dengan stress kerja. 

Hal ini didukung oleh riset dari Osei-Mireku et al., pada tahun 2020 yang menyatakan bahwa 

status perkawinan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan stres kerja. Status 

perkawinan saja tidak cukup untuk dijadikan parameter stres kerja karena kualitas perkawinan 

menjadi pertimbangan penting dimana perkawinan yang bahagia akan mengurangi stres 
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sedangkan perkawinan yang disertai kekerasan cenderung menimbulkan stress. Riset lain juga 

menunjukkan hal serupa. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status perkawinan 

dengan stres kerja dapat disebabkan beberapa hal. Status perkawinan setiap individu memiliki 

karakteristik keluarga yang berbeda-beda. Banyak faktor yang menyebabkan status perkawinan 

tidak menjadi penyebab stres kerja, diantaranya adalah kemampuan individu dalam mengelola 

stres. Kemampuan mengelola stres secara efektif dapat membantu mengurangi dampak 

negatifnya. 

Masa kerja merupakan suatu jangka waktu yang telah dijalani seseorang dalam suatu 

pekerjaan atau jabatan tertentu. Masa kerja dapat menimbulkan stres kerja, baik itu untuk masa 

kerja yang pendek maupun masa kerja yang panjang. Riset di di PT.Pertamina TBBM Bitung 

tahun 2018 menunjukkan terdapat hubungan antara masa kerja dan beban kerja dengan stres 

kerja pada tenaga kerja. Adanya hubungan antara masa kerja seseorang menjadi perhatian 

tersendiri bagi perusahaan untuk mengurangi faktor-faktor yang menyebabkan stres bagi 

pekerja. Sedangkan hasil penelitian di lapangan diperoleh bahwa tidak ada kaitan antara masa 

kerja dengan stress kerja. Masa kerja setiap pekerja yang memiliki masa kerja yang lebih 

panjang dapat membantu menyelesaikan permasalahan pekerjaan yang dihadapi oleh pekerja 

lainnya dengan masa kerja yang baru. Hal ini menyebabkan masa kerja tidak menjadi faktor 

pemicu terjadinya stres kerja di dunia kerja. 

Pendidikan dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat stres seseorang 

dalam bekerja. Hal ini sejalan dengan penelitian. Seseorang dengan pendidikan yang lebih 

tinggi menunjukkan tingkat stres yang lebih rendah. Stres yang dialami seseorang dalam 

bekerja akan berdampak pada hasil pekerjaannya. Stres kerja merupakan masalah yang 

memerlukan perhatian khusus karena apabila tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan 

berbagai gejala yang dapat menurunkan kesehatan, produktivitas, dan kinerja pekerja secara 

signifikan (Alief et al., 2021). Keterkaitan antara pendidikan dengan stres kerja menunjukkan 

bahwa pendidikan memegang peranan penting dalam dunia kerja. Keterkaitan antara 

pendidikan dengan stres kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis pekerjaan, 

lingkungan kerja, dan karakteristik individu. Riset di lapangan menunjukkan pendidikan tidak 

mempengaruhi tingkat stress kerja pekerja. Stres kerja pada setiap pekerjaan termasuk guru 

memiliki faktor yang berbeda-beda, seperti jenis pekerjaan. Ada beberapa pekerjaan yang 

membutuhkan keterampilan yang lebih dari sekadar pendidikan formal. 

Stres kerja berhubungan dengan tingkat kepuasan pekerja terhadap pekerjaan yang telah 

diselesaikan. Sebagaimana teori atribusi menjelaskan perilaku terkait , hal tersebut 

mencerminkan bahwa stres kerja yang rendah dipengaruhi oleh kepuasan pekerja terhadap 

pendapatan yang diterimanya. Dapat disimpulkan bahwa pendapatan yang diterima pekerja 

tinggi akan menyebabkan stres kerja yang dialaminya menjadi lebih rendah sehingga 

pendapatan berhubungan dengan stres kerja. Stres kerja merupakan masalah multifaktorial 

yang memerlukan pendekatan holistik untuk mengatasinya. Hasil penelitian di lapangan 

menunjukkan tingkat pendapatan tidak berhubungan dengan stress kerja. Hubungan antara 

pendapatan dan stres kerja bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Pendapatan 

yang tinggi tidak selalu menjamin stres yang rendah, begitu pula sebaliknya. Stres kerja dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti beban kerja, status perkawinan, dan lama masa kerja. 

 

KESIMPULAN  
 

Karakteristik guru SMP di Jombang cukup bervariasi. Mayoritas guru yang menjadi 

responden penelitian berjenis kelamin Perempuan (58%), berusia kurang dari 55 tahun 

(51,4%), lulus sarjana (S1) sebesar 86,2%), sangat berpengalaman dalam bekerja lebih dari 10 

tahun (87,7%), memiliki penghasilan kurang dari lima juta (67,4%) serta berstatus telah 

menikah (92%). Dari segi tingkat penilaian kinerja mayoritas pada kategori sangat baik (56,5). 
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Hal ini didukung oleh tingkat kecerdasan emosional yang Sebagian besar juga masuk pada 

kategori tinggi (54,3). Dari segi tingkat stres kerja, masih dijumpai guru yang mengeluh dengan 

tingkat stress tinggi (33,3%), namun mayoritas tergolong sedang (66,7%). Hasil analisis uji 

statistik korelasi spearmen menunjukkan faktor kecerdasan emosional (sig=0,000) dan 

penilaian kinerja (sig=0,000) memiliki hubungan yang signifikan dengan stress kerja dengan 

tingkat kekuatan hubungan cukup kuat. Oleh karena itu diperlukan upaya manajemen sumber 

daya manusia untuk meningkatkan kinerja pekerja dan kecerdasan emosional dengan 

melakukan pelatihan dan pendampingan bagi guru terkait ketrampilan digitalisasi akademik 

yang menjadi tantangan terbesar di era Pendidikan sekarang. 
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